FRASE NOMINAL DALAM LINGUISTIK ARAB

TESIS

Diajukan kepada Program Studi Magister Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab
dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk Memenuhi Syarat
Memperoleh Gelar Magister Humaniora

[

e L

S|
¢
QilJ

Muhammad Ulil Aidy
21201012019

PROGRAM STUDI
BAHASA DAN SASTRA ARAB
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2024



HALAMAN JUDUL

FRASE NOMINAL DALAM LINGUISTIK ARAB

I (A-J‘ N !
N W
Al
TESIS
Diajukan kepada Program Studi Magister Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab
dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk Memenuhi Syarat
Memperoleh Gelar Magister Humaniora

Oleh:

Muhammad Ulil Aidy

21201012019

PROGRAM STUDI
BAHASA DAN SASTRA ARAB
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2024



MOTTO

\jﬂ\y\;\”ﬁjw\wWuwwsngﬁymsy\dmwt
B8O 4 fo},ai P /‘J‘ L&y ,° 7 s /e'&/ \ejﬁ° n’“/' /e'& i‘L o, (084 7%
o 03kasd Ly Ay s a1 chllg oS 1) 301 AN o5 135506

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.

Q.S Al-Mujadalah [58]:11
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Frase Nominal Dalam Linguistik Arab
Oleh: Muhammad Ulil Aidy
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kategori leksikal,
menjelaskan struktur gramatikal, serta mengidentifikasi makna semantik
yang terdapat pada frase nominal dalam bahasa Arab. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui metode dokumentasi, sementara analisis data menggunakan teknik
lesap dari metode agih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frase
nominal bahasa Arab mengandung berbagai kategori leksikal, seperti
nomina, konjungsi, adjektiva, adverbial, numeralia, demonstrative dan
pronominal relativa. Secara struktural, frase nominal ini dapat berupa
koordinatif (Tarkib ‘Afiy), subordinatif (Tarkib idafiy, Tarkib wasfiy).
Selain itu, frase nominal juga menunjukkan beragam makna semantik
berdasarkan jenisnya. Dalam Tarkib idafiy, makna mencakup parsial,
khusus, kepemilikan, hasil, asal barang, keterangan tempat, dan keterangan
waktu. Tarkib wasfiy mengandung makna personal, penjelas, pujian,
celaan, dan penekanan. Sedangkan Tarkib ‘Arfiy mengandung makna
penggabungan, urutan, pengiringan, tujuan, pilihan, dan penyanggahan.

Kata kunci: frase nominal, bahasa Arab, struktur gramatikal.
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Nominal Phrases in Arabic Linguistics
By: Muhammad Ulil Aidy
ABSTRACT

The aim of this research is to describe the lexical categories, explain the
grammatical structure, and identify the semantik meanings found in Arabic
nominal phrases. The method used is a qualitative descriptive approach,
utilizing library research. Data collection was conducted through
documentation, while data analysis employed the ‘lesap’ technique from
the agih method. The research findings indicate that Arabic nominal
phrases encompass various lexical categories, such as nouns, conjunctions,
adjectives, adverbials, numerals, demonstratives, and relative pronouns.
Structurally, these nominal phrases can be categorized as either
coordinative (Tarkib ‘Arfiy) or subordinative (Tarkib idafiy, Tarkib
wasfiy). Additionally, nominal phrases exhibit diverse semantik meanings
depending on their type. In Tarkib idafiy, meanings include partial,
specific, possession, result, origin of goods, location, and time. Tarkib
wasfiy encompasses meanings of personal, explanatory, praise, criticism,
and emphasis. Meanwhile, Tarkib ‘Atfiy conveys meanings of
combination, sequence, accompaniment, purpose, choice, and negation.

Keywords: nominal phrases, Arabic language, grammatical structure.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kajian linguistik merupakan kajian yang membahas materi bahasa itu sendiri
dengan memposisikannya sebagai objek, terlepas dari segala hal yang berada di
sekitar materi bahasa itu, baik historis maupun sosiologis suatu masyarakat tempat
bahasa itu berkembang. Pengertian ini memberikan batasan atara ‘ilmu al-lugah
dan figh al-lugah. Figh al-lugah dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji
bahasa dari segi historis dan komparasi antar bahasa.! Sementara ilmu al-lugah
menurut Al-Khuli disebut sebagai:

Agazenally AV B o>lly 38 0lly A5 0l Lol e e AR B oy e

“llmu yang mengkaji bahasa dari beragam aspek yang meliputi fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi™

Dari keseluruhan bagian dari kajian linguistik atau ilmu al-lugah menurut Al-
Khuli tersebut, penelitian ini berfokus dalam tataran sintaksis.

Chaer mengartikan sintaksis sebagai pembahasan kata dalam hubungannya
dengan Kkata lain atau unsur lain sebagai suatu ujaran.’ Dalam satuan sintaksis,
tingkatan dalam hierarki gramatikal terdiri dari fonem, morfem, kata, frasa,
klausa, kalimat dan wacana. Adapun klausa, kalimat, dan wacana dapat berdiri
sendiri sebagai satuan kalimat sempurna karena bersifat predikatif. Sedangkan,

kata dan frasa tidak dapat berdiri sendiri menjadi kalimat sempurna tanpa adanya

'Azis Anwar Fachrudin, Linguistik Arab; Pengantar Sejarah Dan Mazhab (Yogyakarta:
DIVA Press), him. 15.

2 Muhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoritical Linguistics (Libanon: Librairie du
Liban, 1982), him. 157.

3 Abdul Chaer, Sintaksis Bahasa Indonesia: Pendekatan Proses (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 206.



rangkaian struktur gramatikal dan penanda kalimat lain yang melengkapi.* Posisi
frasa dalam grammer berada di antara tataran kata dan klausa karena ia
merupakan gabungan kata, dua atau lebih, tetapi tidak sampai membentuk satuan
klausa.

Penjelasan mengenai satuan gramatikal yang bersifat predikatif juga
ditemukan dalam Alfiyyah Ibnu Malik. Dalam Alfiyyah, konstruksi yang sudah
predikatif disebut sebagai kalam. Kalam didefinisikan sebagai rangkaian kata
yang memiliki sifat predikatif dan faidah, yaitu suatu pernyataan yang tidak
menimbulkan pertanyaan setelah disampaikan, seperti pada contoh (J\é <) atau
) ol

Selain itu, Alfiyyah mengenalkan istilah kalim untuk merujuk pada gabungan
kata yang terdiri dari tiga kata atau lebih, baik yang bersifat predikatif maupun
tidak, misalnya pada contoh 4y ¢l O dan 55 4y &) Kata dalam Alfiyyah
disebut sebagai kalimat, yang terbagi menjadi tiga jenis: kalimat isim (kata
benda), kalimat fi'il (kata kerja), dan kalimat huruf (kata sambung atau partikel).

Satuan gramatikal yang lebih umum dalam Alfiyyah dikenal dengan istilah al-
gawl, yang mencakup semua bentuk satuan, baik itu kalimat (kata), kalam
(kalimat atau klausa), maupun kalim (gabungan kata). Bahkan, dalam beberapa
kasus, kalam dapat disebut sebagai kalimat, seperti pada contoh 4l Y| & V.
Meskipun secara gramatikal tergolong kalam, dalam konteks tertentu, rangkaian

ini disebut sebagai kalimat ikhlas.’

4 Harimurti Kridalaksana, Struktur, Kategori, Dan Fungsi Sintaksis (Jakarta: Universitas
Katolik Indonesia Atmajaya, 2002), hIm. 63.

5 Jamaluddin Muhammad bin ’Abdillah bin Malik, Syark Ibnu ’Aqil 'Ala Alfiyyah Ibn
Malik (Surabaya: al-Haromain, 2005), him. 3.



Sejumlah Ahli Bahasa memberikan definisi tentang frasa, seperti Sudaryanto
yang menyatakan bahwa frasa adalah komponen yang terdiri dari dua kata atau
lebih.® Verhaar memberikan pengertian frasa sebagai pengelompokan dua kata
atau lebih yang tidak melampaui parameter tujuan yang dikandungnya.’

Terminologi frasa dalam bahasa Arab, khususnya dalam naZwu lama, tidak
begitu dikenal di kalangan pengkaji bahasa Arab baik di Indonesia ataupun di
negara Arab sendiri. Hal ini, karena buku-buku sintaksis bahasa Arab (nazwu)
pada umumnya tidak ada yang membahas secara spesifik tentang definisi frasa.
Meskipun demikian, tidak berarti dalam bahasa Arab tidak dibahas mengenai
konsep frasa. Banyak contoh dalam buku-buku naZwu yang ketika dilihat dari
konstruksinya dapat digolongkann dalam konstruksi frasa, seperti: Ataf, Na’at-
Man'ut, Idafa, Jar-Majrir dan lainnya.® Namun demikian, ada perbedaan antara
konsep frasa dalam linguistik dan konsep tarkib dalam nakwu lama. Konsep frasa
mencakup semua gabungan kata, bisa dua atau lebih, yang tidak mencapai batasan
klausa, sedangkan konsep farkib, paling tidak sebagaimana yang ditulis dalam
buku Jami’ al-Duris al-Arabiyyah karya Mustafa Al-Gulayayni, merujuk pada
gabungan dua kata yang kemudian disebut dengan sebutan berdasarkan relasi
antara kedua kata. Semua gabungan dalam konsep farkib masuk dalam kategori
frasa dalam linguistik. Dengan demikian, konsep dalam bahasa Arab lebih

merujuk pada fenomena gabungan dua kata saja dengan sebutan masing-masing,

¢ Sudaryanto, Konsep Frasa Dan Penelitian Beberapa Subjenis Frase nominall Dalam
Bahasa Indonesia: Sebuah Penawaran Model Analisis Frasa, Masyarakat Linguistik Indonesia
(MIL) (Yogyakarta: Komisariat Universitas Gadjah Mada, 1987), him. 1.

7 JW.M Verhaar, Pengantar Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1977), him. 97.

8 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab: Frasa-Klausa-Kalimat (Malang: Misykat, 2004),
him. 31-32.



sementara konsep linguistik merujuk pada semua jenis yang ada dalam bahasa
Arab. Bahasa Arab menunjuk fenomena gabungan ini secara hiponem, sementara
linguistik menunjuk fenomena yang sama secara hipernim.

Menurut Hasanain, yang menggunakan istilah “murakkab” untuk menyebut
frasa dalam kitabnya Dirasat Fr ‘Iimi al-Lugah al-Wasfi wa al-Tarikhi wa al-

Mugaran. la mendefinisikannya sebagai berikut:

Aol 3 g 2d by Jaxas OY bty Lany Lass jolie e desams 4 Lol (oS3
Sad o Lol Lnpolis & gomms Jdionsd 830 2dS Lo (g9ls LT (o

Frasa merupakan gabungan dari unsur —unsur yang saling berkaitan satu sama
lain disebabkan peran yang dimilikinya sama pada kalimat atau menempati status
yang sama di ilmu nahwu, yang mana unsur-unsur tersebut dapat digantikan
dengan isim (nomina) atau fiil (verba).”

Sementara itu, Badri memberikan istilah frasa dengan terminologi “’ibarah”,

dan mendefinisikannya sebagaimana berikut:

5 Wl Lg melS e 0585 @bl 8 S )l gl B Le ey 3L
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‘Ibarah, yang berarti "frasa", adalah formasi tata bahasa yang terdiri dari dua
kata atau lebih yang hubungan antar kata tersebut konstruksinya tidak bersifat
predikatif dan dapat diganti dengan satu kata. ?’

Melihat beberapa definisi di atas, ada dua poin utama yang dapat
dipahami. Pertama, sebuah satuan secara gramatikal yang terdiri atas dua kata atau
lebih merupakan sebuah pengertian dari frasa. Kedua, keterkaitan antar bagian

penyusunnya bersifat nonpredikatif dan tidak melampaui batas fungsinya.

% S.S Hasanain, Dirasat Fi llmi-I Lughah Al Washfy Wa At-Tarikhiy, Wa Al-Mugaran
(Riyadh: Darul Ulum li Thibaah wa an-Nasyr, 1984), him. 164—65.

10 K.l Badri, Bunyatu-I Kalimah Wa Nuzhau-I Jumlah (Diktat Perkuliahan Diploma Am)
(Jakarta: LIPIA, 1986), him. 28.



Dalam buku-buku naswu, banyak dibahas berbagai konstruksi yang pada
dasarnya dapat dianggap sebagai konstruksi frasa. Contohnya, konstruksi jar-
majrar, na'at-man'at, idafa, dan lain-lain. Selain itu, dalam "Jami' ad-Duris al-
‘Arabiyyah” karya Al-Ghalayaini, diperkenalkan istilah murakab (konstruksi)
yang melibatkan murakab isnadi, murakab idafi, murakab bayani, murakab arf,
murakab mazji, dan murakab ‘adadi.'' Meskipun istilah frasa mungkin tidak
umum digunakan, konsep-konsep ini tetap terdapat dalam kajian linguistik Arab.'?

Dari uraian singkat di atas, terlihat bahwa fenomena gabungan dua kata atau
lebih yang membentuk frasa tanpa mencapai level predikatif juga dapat ditemukan
dalam bahasa Arab. Seperti halnya frasa dalam linguistik umum, frasa dalam
bahasa Arab memiliki ciri khas tersendiri. Ciri-ciri tersebut meliputi struktur,
kategori leksikal yang membentuk unsur-unsur frasa, hingga makna semantiknya.
Inilah yang menjadi fokus peneliti untuk menggali lebih dalam karakteristik frasa,

terutama frase nominal, dalam bahasa Arab.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dari penjelasan yang ada, maka penelitian dengan
judul Struktur dan Makna Frase nominal Bahasa Arab Perspektif Linguistik
Umum dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja kategori leksikal yang mengisi konstruksi frase nominal

dalam bahasa Arab?

" Musthofa Al-Ghalayaini, Jami’ Ad-Duriis Al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘ilmiyah, 2017), him. 11.
12 Asrori, him. 31-32.



2. Bagaimana struktur gramatikal atau pola urutan (word order) yang
terdapat pada frase nominal dalam bahasa Arab?
3. Apa saja makna semantik yang dapat ditemukan dalam frase nominal
bahasa Arab?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memberikan deskripsi atas kategori leksikal apa saja yang mengisi
konstruksi frase nominal dalam bahasa Arab

2. Menjelaskan struktur gramatikal atau pola urutan (word order) yang
terdapat pada frase nominal dalam bahasa Arab

3. Menjelaskan makna semantik apa saja yang dapat ditemukan dalam
frase nominal bahasa Arab.

Sejalan dengan tujuan penelitian ini, secara teoritis penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam kajian linguistik, khususnya yang berkaitan dengan frasa
dalam bahasa Arab. Penelitian ini berupaya melengkapi dan memperbarui kajian
tentang frase nominal dalam bahasa Arab. Dengan mendeskripsikan kategori
leksikal, struktur gramatikal, dan makna semantik frase nominal, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi dalam bidang linguistik. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi landasan teoretis bagi studi-studi lanjutan di bidang sintaksis
atau semantik bahasa Arab.

Selain itu, secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dengan
melengkapi poin-poin yang belum tercakup atau dibahas dalam kajian ini. Dengan

demikian, penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi



mahasiswa yang ingin melakukan penelitian terkait frase nominal dalam bahasa
Arab secara khusus, serta linguistik secara umum.
1.4 Kajian Pustaka

Penelitian tentang frase nominal dalam bahasa Arab telah menjadi topik yang
cukup sering dibahas dalam lingkup akademik. Berdasarkan penelusuran peneliti,
ditemukan beberapa penelitian terkait frase nominal dalam bahasa Arab.

Pertama, tesis Rahlina Muskar NST, "Frase nominal Bahasa Arab Menurut
Teori Penguasaan dan Pengikatan,” membahas konstruksi frase nominal dengan
menggunakan Government and Binding Theory Noam Chomsky. Penelitian ini
menjabarkan pola unsur pembentuk frase nominal, serta menyoroti unsur-unsur
frase nominal dalam jurnal Bahasa Arab dan Alquran dengan teori yang sama. '

Kedua, tesis Zainul Muttagin (2014) berjudul "Relasi Semantik Antar Unsur
Frasa Idhafa Bahasa Arab dalam Kisah Sinbad” bertujuan untuk
mendeskripsikan  kategori leksikal, menganalisis relasi semantik, serta
mengidentifikasi struktur frasa idafa. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
frasa idafa memiliki relasi semantik yang mencakup ldentitas, Posesif, Objek,
Ukuran, Konten, dan Kutipan.'4

Ketiga, artikel berjudul “Frasa dalam Bahasa Arab (Konstruksi Frasa dalam
Bahasa Arab Berdasarkan Unsur Kata Pembentuknya)” oleh Asna Andriani, yang
dipublikasikan dalam Jurnal CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman (Vol. 2 No. 1

Juni 2016), bertujuan untuk mengeksplorasi konstruksi frasa dalam bahasa Arab,

13 Rahlina Muskar NST, ‘Frase nominall Bahasa Arab Menurut Teori Penguasaan Dan
Pengikatan’ (Universitas Sumatera Utara, 2002).

14 Zainul Muttagin, ‘Relasi Semantik Antar Unsur Frasa Idhafa Bahasa Arab Dalam
Kisah Sinbad’ (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014).



mengidentifikasi 25 jenis frasa berdasarkan kategori unsur pembentuknya,
termasuk frasa idafa, manfy, syarthy, na‘at man'ut, dan lainnya.'>

Keempat, artikel Ubaidillah, "Padanan Frase nominal dalam Bahasa Arab
dan Bahasa Indonesia,” dalam Bunga Rampai Dinamika Kajian limu-limu Adab
dan Budaya yang diterbitkan Fakultas Adab dan Illmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Artikel tersebut berfokus pada analisis konstrastif antara
frase nominal dalam kedua bahasa tersebut, meneliti persamaan dan perbedaan
dalam susunan dan fungsi.'¢

Kelima, skripsi Restu Nur Hidayat berjudul "Annexation Structure (Frasa
Idafa) dalam Buku Al-Qira’ah Ar-Rasyidah Juz Pertama,” meneliti konstruksi dan
relasi semantik yang terdapat dalam frasa ldafa, mengidentifikasi jenis kata yang
membentuk frasa tersebut serta makna semantik yang muncul.!”

Berdasarkan kajian pustaka di atas, peneliti menemukan dua kategori utama
dalam studi frase nominal bahasa Arab: Pertama, penelitian yang mengkaji frase
nominal dari segi konstruksi dan model kontrastif. Kedua, penelitian yang secara
spesifik mengkaji frasa idafa dan relasi semantik yang dikandungnya.

Meskipun penelitian ini serupa dengan Kkajian-kajian terdahulu yang
membahas struktur frase nominal, penelitian ini berfokus dengan menganalisis

kategori leksikal dan struktur gramatikal frase nominal secara umum, termasuk

5 Asna Andriani, ‘Frasa Dalam Bahasa Arab (Konstruksi Frasa Dalam Bahasa Arab
Berdasarkan Unsur Kata Pembentuknya)’, CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman, VVol.2.No.1.

16 Ubaidillah, Padanan Frase nominall Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia, ed.
by Ubaidillah Dkk, BUNGA RAMPAI DINAMIKA KAJIAN ILMU-ILMU ADAB DAN BUDAYA
Penghormatan Purna Tugas Ustadz Drs. HM Syakir Ali, M.Si., Cetakan Pe (Yogyakarta: Fakultas
Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2015).

17 Restu Nur Hidayat, ‘Annexation Structure (Frasa Idhafa) Dalam Buku Al-Qira’ah Ar-
Rasyidah Juz Pertama Karya Abu Al-Hasan ‘Ali Al-Hasani Al-Nadwi: Analisis Semantik
Gramatikal® (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2020).



fenomena frase nominal yang diperluas. Penelitian ini juga mengkaji lebih lanjut
makna yang muncul dari frase nominal dengan konteks semantik yang belum

banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya.

1.5 Kerangka Teori
Pada kerangka teori ini, akan dipaparkan beberapa konsep dasar yang
melandasi penelitian tentang struktu dan makna gramatikal frase nominal dalam
bahasa Arab.
1.5.1 Konsep Frasa
Frasa sebagaimana disebutkan di atas merupakan gejala bahasa yang
ditandai dengan adanya rangkaian kata yang tidak sampai membentuk satuan
klausa dan salah satu dari rangkaian kata tersebut menjadi inti bagi kata yang
lain. Konsep ini didefinisikan dengan redaksi yang berbeda-beda di kalangan
para sarjana linguistik. Di antaranya, Kridalaksana memberikan definisi
tentang frasa, yaitu gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak
predikatif'® dan menurut Sudaryanto frasa merupakan konstituen yang terdiri
dari dua kata atau lebih." Kemudian Verhaar mendefinisikan frasa dengan
susunan dua kata atau lebih yang tidak melampaui batasa fungsi yang
didudukinya.?’
Sejalan dengan pengertian tersebut, frasa, menurut definisinya, adalah

kombinasi nonpredikatif dari dua kata atau lebih; yaitu kombinasi kata tanpa

18 Harimurti Kridalaksana, Kamus Lingusitik, Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), him. 66.

19 Sudaryanto, him. 1.

20 Verhaar, him. 97.
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predikat, seperti “rumah kecil” dan “pria tampan”.?! Hal ini mirip dengan
definisi dari Cambridge Dictionary,?? yang menyatakan bahwa frasa adalah
sekelompok kata yang merupakan bagian dari, dan bukan keseluruhan sebuah
kalimat, dan pengertian dari Ryding, bahwa frasa ialah sekelompok kata yang
membentuk unit sintaksis tetapi tidak termasuk predikasi (frase nominal dan
adjektifa, frasa preposisional, frasa demonstrative demonstratif, frasa, dll.)??
Berangkat dari beberapa definisi di atas secara subtansi tidak berbeda.
Setiap definisi menetapkan dua hal yaitu: a). Frasa merupakan satuan
gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih, b). Hubungan antarunsur
pembentuknya tidak melebihi batas fungsi klausa. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang membentuk satuan
gramatikal yang tidak melampaui batas fungsi serta non-predikatif.
1.5.2 Jenis Frasa
Berdasarkan tipe strukturnya frasa dibagi ke dalam dua kelompok yaitu
frasa endosentris dan frasa eksosentris.
a. Frasa Endosentris
Frasa endosentris adalah frasa yang salah satu unsurnya atau
komponennya memiliki ~ perilaku  sintaksis yang sama dengan
keseluruhannya. Artinya, salah satu komponennya dapat menggantikan

kedudukan keseluruhannya. Misalnya, ‘sedang memasak’ dalam kalimat

2l ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring’
<https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/frasa> [diakses 16 August 2024].

22 ‘Cambridge Dictionary’ <https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/phrase>
[diakses 16 August 2024].
23 Karin C. Ryding, A Reference Grammar of Modern Standard Arabic (New York: Cambridge
University Press, 2005), p. 689.
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kakak sedang memasak ayam di dapur komponen keduanya yaitu
‘memasak’ dapat menggantikan kedudukan frasa tersebut, sehingga
menjadi kakak memasak ayam di dapur. Contoh lain, frasa murah sekali
dalam kalimat harga mobil itu murah sekali dapat digantikan oleh
komponen pertamanya yaitu ‘murah’, sehingga menjadi harga mobil itu
murah.

Frasa endosentris sering disebut dengan frasa modifikatif, karena
komponen keduanya, yaitu komponen yang bukan inti mengubah atau
membatasi makna komponen inti. Kata ‘memasak’ dalam frasa sedang
memasak dibatasi maknanya oleh kata ‘sedang’. Begitu juga dengan kata
‘sekali” pada frasa murah sekali membatasi makna kata ‘murah’ itu
sendiri. Jadi, komponen kedua dari frasa tersebut memodifkasi makna
komponen inti. Letak komponen inti bisa di depan atau belakang. Di
depan misalnya, murah sekali, merah delima, pria rupawan, sedangkan
di belakang sedang memasak, sangat lambat, seekor ayam. Frasa
endosentrik juga disebut dengan frasa subordinatif karena salah satu
komponennya merupakan inti frasa berlaku sebagai atasan, sedangkan
komponen noninti berfungsi membatasi sekaligus menjadi komponen
bawahan.

Dilihat dari kategori intinya frasa endosentris dapat dibagi menjadi
frase nominal, verbal, adjektifal, dan numeral. Frase nominal adalah frasa
endosentris yang intinya berupa nomina atau pronominal. Misalnya,

mobil dinas, kecap asin, karya besar, perawat muda. Frase nominal
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dalam sintaksis dapat menggantikan kedudukan kata nominal sebagai
pengisi salah satu fungsi sintaksis. Frasa verbal adalah frasa yang intinya
kata verba, contoh sedang memasak, sudah pergi, mandi lagi, tidak akan
datang. Frasa ajektifal adalah frasa yang intinya berupa kata ajektif,
misalnya sangat rupawan, indah sekali, merah delima, kurang baik.
Frasa numerial adalah frasa yang intinya berupa kata numeral, misalnya
tujuh belas,seratus tiga puluh ribu, satu setengah miliar.?*

Menurut struktur internalnya frasa endosentris dapat berupa (i) frasa
endosentris berinduk satu (single head endocentric phrase), (ii) frasa
endosentris berinduk banyak (multi head endocentric phrase). Frasa yang
berinduk satu adalah frasa yang memiliki titik acuan koordinatnya (UP)
satu saja. Misalnya frasa mobil baru pada klausa Rudi membeli mobil
baru. Pada frasa tersebut, kata ‘mobil’ menjadi unsur pusat/titik acuan.
Sementara itu frasa endosentris yang berinduk banyak berdasarkan titik
koordinatnya (UP) dibagi menjadi dua yaitu (a) frasa koordinatif yaitu
frasa yang konstituen / unsur-unsurnya setara. Kesetaraan itu dapat
dibuktikan oleh kemungkinan unsur — unsur tersebut dihubungkan
dengan kata penghubung dan dan atau. Misalnya: rumah (dan) halaman,
suami (dan) istri, kakek (atau) nenek. (b) frasa atributif merupakan frasa
yang terdiri dari unsur yang tidak setara. Oleh karena itu unsur —
unsurnya tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung seperti

dan dan atau. Misalnya: sekolah inpres, mobil baru, sore ini, hewan itu,

24 Abdul Chaer, Linguistik Umum, ed. by Rineka Cipta (Yogyakarta, 2012), him. 225
228.
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dll. Kata sekolah, mobil, sore dan hewan merupakan unsur pusat, yaitu
unsur yang secara distribusional sama dengan seluruh frasa dan secara
semantik merupakan unsur terpenting, sedangkan unsur lainnya
merupakan atributif. (c) frasa apositif yaitu frasa yang konstituen / unsur
— unsurnya memiliki acuan yang sama misalnya, Gus Dur Presiden RI
dan Kami, Bangsa Indonesia.?

b. Frasa Eksosentris

Frasa ekosentris merupakan frasa dengan komponen yang tidak
memiki distribusi yang sama dengan semua unsur-unsurnya.?® Seperti
contoh, frasa di sekolah, yang terangkai dari komponen ‘di’ dan
‘sekolah’. Secara utuh frasa tersebut dapat mengisi fungsi keterangan,
misalnya: dia belajar di sekolah. Baik komponen ‘di’ dan ‘sekolah’ tidak
dapat menduduki fungsi keterangan sebab tidak berterima, misalnya dia
belajar di dan dia belajar sekolah. Contoh lain misalnya, frasa yang lama
pada kalimat yang lama bukan milik dia tidak dapat diganti dengan ‘yang
atau /ama’ sebab tidak berterima, yang bukan milik dia dan lama bukan
milik dia.

Frasa eksosentris dibagi menjadi frasa eksosentris direktif dan
eksosentris nondirektif. Frasa eksosentris direktif komponen utamanya
adalah preposisi ‘di, ke dan dari’, komponen keduanya berupa kata atau
kelompok kata yang biasa berkategori nomina. Karena komponen

pertamanya berupa preposisi maka frasa ini sering disebut dengan frasa

25 Ramlan, Ilmu Bahasa Indonesia Sintaksis (Yogyakarta: CV. Karyono, 2005), him.

142-144.

26 Ramlan, him. 142.
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preposisional. Contoh: di pasar, dari kayu jati, demi keamanan, dengan
gergaji besi dan oleh bahaya api. Kemudian frasa eksosentris yang
nondirektif komponen utamanya adalah artikulus, seperti ‘si, sang, yang,
para, dan kaum’ sedangkan komponen keduanya adalah kata atau
kelompok kata yang berkategori nomina, adjektifa, atau verba. Misalnya
si miskin, sang mertua, yang kepalanya botak, para remaja masjid, kaum
cerdik pandai.?’

Selanjutnya, frasa dapat juga diklasifikasikan berdasarkan distribusi
yang sama dengan kata dalam golongan tertentu. Penelitian ini berfokus
pada frase nominal, yaitu frasa yang memiliki distribusi yang sama
dengan kata benda. Frase nominal dipilih sebagai fokus penelitian karena

secara frekuensi penggunaannya paling banyak.

c. Frase nominal

Kridalaksana menjelaskan bahwa frase nominal adalah frasa
endosentris berinduk satu yang induknya nominal.?® Dan menurut
Ramlan, frase nominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama
dengan kata nomina.?® Kemudian menurut Chaer, frase nominal adalah

frasa endosentris yang intinya berupa nomina atau pronomina. Misalnya,

him. 66.

27 Chaer, Linguistik Umum, him. 225-226.
28 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),

2 Ramlan, him. 145.



15

mobil dinas, kecap asin, karya besar, perawat muda.’® Senada dengan
pengertian di atas, Trask dalam bukunya “A Dictionary of Gramatical
Term in Linguistics” menjabarkan bahwa frase nominal adalah “the
construction into which nouns most commonly enter, and of which they
are the head word, are generally called noun phrase (np) or nominal
group”.3!

Frase nominal terdiri dari nomina, pronomina sebagai inti dan
kategori kata yang mendahului inti atau mengikutinya yang mana disebut
dengan “pra modifikasi” serta “pos-modifikasi” hal itu senada seperti
yang dipaparkan Crystal yaitu “the structure of a noun phrase consist of
minimally of the noun (or noun subsitute, such as pronoun) ; the
construction preceeding and following the noun are often describes
under the headings of premodification and post-modification
respectively”.>?

Dalam frase nominal dikenal istilah (a) inti, pusat, head dan (b)
non inti, atributif, pemarkah, aligatur, penerang, atau keterangan. Kata (a)
inti merupakan unsur wajib dalam frase nominal. Oleh karena itu Jack
Richards, Jhon Platt dan Heldi Plat dalam buku “Dictionary of Language
Teaching and Applied Linguistics” memberi batasan inti “head” sebagai
satu bagian yang menjadi pusat dalam suatu frasa. Menurut mereka inti

“head” dalam sebuah frasa adalah “the central part of a phrase. Other

30 Chaer, Linguistik Umum, him. 228.

3I'R. L Trask, A Dictionary of Grammatical Term in Linguistics (London: Routhledge,
1993), him. 237.

32 D. Crystal, A Dictionary of Linguistics and Phonetics (United Kingdom: Blackwell
Publisher, 1991), him. 237.
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elements in the phrase are in some grammatical or semantik relationship
head, for example, in the English noun phrase: the fat lady in the floral
dress, the noun lady is the head of the phrase”.*
1.6 Metode Penelitian
Agar penelitian ini dapat mencapai tujuannya sambil mematuhi standar ilmiah
sebuah karya akademik, maka diperlukan metode yang menjadi acuan dalam
pelaksanaannya. Metode tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1.6.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini berfokus pada analisis data yang dianggap sebagai frase
nominal dalam bahasa Arab dari sudut pandang linguistik. Dengan
pendekatan tersebut, jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research), yang dilakukan dengan mengkaji berbagai
sumber pustaka seperti buku, jurnal, makalah, dan materi relevan lainnya
terkait topik yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini digolongkan
sebagai penelitian kualitatif deskriptif.>*

1.6.2 Sumber Data

Sumber data sifatnya sangat penting dalam suatu penelitian dan dapat
dikategorikan menjadi sumber data primer dan sekunder. Sumber yang
dijadikan data primer dalam penelitian ini berupa buku Al-Sira’ Al-Hadari
Baina Al-"Arab Wa Israil karya Muhammad Sa’id Al-’ Asymawi. Contohnya,

o8, st B, LlawYly i) dan semacamnya. Sementara

33 Jhon Platt dan Heldi Plat Jack Richards, Dictionary of Language Teaching and Applied
Linguistics (Cambridge University Press, 1992), him. 234.

% M. . Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 25.
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untuk data sekunder berupa buku atau artikel berbahasa Arab yang memiliki

keterkaitan yang mendukung dengan frase nominal dalam bahasa Arab.

1.6.3 Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dipilih sebagai teknik
pengumpulan data. Metode ini, seperti yang dijelaskan oleh Arikunto,
melibatkan pencarian data dari berbagai sumber tertulis. Peneliti menerapkan
teknik baca dan catat untuk memperoleh data yang relevan dengan penelitian,
khususnya data yang berkaitan dengan frase nominal dalam bahasa Arab
Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa
tahap. Pada tahap awal, peneliti melakukan pembacaan terhadap sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, peneliti menandai dan
mencatat data-data yang dianggap masuk dalam kategori frase nominal.
Setelah data-data terkumpul, peneliti mengklasifikasikannya berdasarkan
jenis-jenis dalam frase nominal seperti frase nominal koordinatif dan
subordinatif.
1.6.4 Teknik Analisis Data
Peneliti akan menganalisa data-data penelitian dengan menggunakan tenik
analisis lesap yang merupakan salah satu jenis teknik analisa dari metode agih.
Yang dimaksud metode agih yaitu metode dengan alat penentunya berasal dari
dari bahasa itu sendiri. Sementara sasaran yang menjadi objek dalam metode
tersebut diantaranya berupa kata (beserta ragamnya), fungsi dalam sintaksis

(subjek, predikat, objek, dll), frasa, klausa, dan tataran lainnya. Penggunaan

35 Arikunto Suhasimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), him. 274.



18

teknik lesap bertujuan untuk menakar tingkat keintian dari unsur yang
mengalami pelesapan. Apabila setelah mengalami pelesapan hasilnya tidak
bergramatikal maka unsur yang telah dilesapkan tadi tetap haru dimunculkan
secara mutlak.*

Tahap pertama, peneliti menyajikan data-data yang dianggap sebagai frase
nominal. Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan kategori leksikal frase nominal
dengan bantuan tabel. Selanjutnya menganalisis struktur dan makna gramatikal
frase nominal yang terdapat dalam data-data yang sudah ada.

1.7 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun menjadi empat bab dengan rincian sebagai
berikut:
Bab | memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il berisi penjelasan tentang frase nominal dalam bahasa Arab beserta struktur
dan makna gramatikalnya.
Bab 111 berisi pemaparan dilanjutkan dengan analisis terhadap data-data penelitian

Bab 1V berisi kesimpulan dan saran.

36 Sudaryanto, Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Pengantar Penelitian Wahana
Kebudayaan Secara Linguistis) (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1993), him. 42.



BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada beberapa bab sebelumnya tentang frase

nominal dalam linguistik Arab, maka peneliti dapat menyimpulkan:

4.1.1 kategori leksikal dalam frase nominal bahasa Arab meliputi nomina,
konjungsi, klausa, pronominal, adjektiva, adverbial, numeralia,
demonstratifa dan pronominal relative.

4.1.2 struktur gramatikal frase nominal dalam bahasa Arab adalah sebagai
berikut:

a. Frase nominal Koordinatif / Tarkib ‘Atfiy memiliki kombinasi struktur
nomina+konjungsi (harf ‘araf)+nomina. Unsur nomina dalam frasa
jenis ini dapat berbentuk berbentuk indefinite (nakirah) maupun
definite (ma 'rifah)

b. Frase nominal Subordinatif memiliki ragam kombinasi struktur yang
dapat membentuknya, berikut beberapa kombinasi tersebut:

1. Kombinasi struktur Nomina+Nomina/Klausa/Pronomina (tarkib
idafiy). Unsur pusat dalam frasa jenis ini berupa nomina pertama
(mudaf), sementara unsur tambahannya (mudaf ilaih) dapat
berbentuk nomina/klausa/pronominal. Secara umum, struktur frasa
FNS jenis ini mengikuti aturan yang berlaku pada tarkib idafiy.

2. Kombinasi struktur Nomina+Adjektiva/Klausa (tarkib wasfiy).

Unsur pusat dalam frasa jenis ini berupa berupa nomina (mausiy),
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sementara unsur tambahannya (sifat) dapat berbentuk adjektiva atau
klausa. Secara umum, struktur frasa FNS jenis ini mengikuti aturan
yang berlaku pada tarkib wasfiy.

3. Frasa dengan unsur pusat nomina dan unsur tambahan berupa
adverbial. Secara struktur umum, frasa jenis ini mengikuti struktur

tarkib idafiy dengan unsur pusat terletak sebelum unsur

tambahannya atau sesudah unsur tambahan.

4. Frasa dengan unsur pusat nomina dan unsur tambahan berupa
numeralia (tarkib ‘adadi). Struktur umum frasa ini ada yang
mengikuti tarkib idafiy dan ada yang mengikuti tarkib wasfiy.

5. Frasa dengan unsur pusat nomina dan unsur bawahan berupa
demonstratifa (ism isyarah). Struktur umum frasa jenis ini
menempatkan demonstratifa sebelum unsur pusat (nomina ma ‘rifat).

c. Frase nominal Idiomatis memiliki struktur yang sulit dilacak karena
frasa jenis ini merupakan barang jadi. Namun secara umum, ia dapat
mengikuti struktur tarkib idafiy, tarkib wasfiy, dan tarkib atfiy.

d. Perluasan frasa mempunyai struktur yang variatif. Dalam FNK/tarkib
atfiy, umumnya terdiri dari tiga unsur lebih dengan pemisah konjungsi
harf ataf. Dalam FNS, umumnya terbentuk dari tiga unsur atau lebih
dalam kategori at-ta 'addud al-idafiy.

4.1.3 makna semantik frase nominal bahasa Arab dibagi berdasarkan unsur

pembentuknya menjadi tiga, yaitu:



a.

4.2 Saran
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Tarkib \dafiy: parsial (dalalah juz’iyyah), kKhusus (dalalah ikhtisas),
kepemilikan (dalalah milkiyyah), hasil (dalalah intaj), asal barang
atau jenis (dalalah bayani an-nau’i), keterangan tempat (dalalah
zarfiyyah  makaniyyah), Keterangan waktu (dalalah zarfiyyah
zamaniyyah).

Tarkib Wasfiy: personal/spesifikasi (at-takhsis), penjelas (at-taudih),
pujian (al-madk), celaan atau hinaan (al-zimm wa at-tahqir),
penekanan (at-raukid).

Tarkib Affiy: li murlaqi al-jam’i, li tartib wa at-ta’qib (urutan dan
pengiringan segera), /i tartib wa at-tarakhi, i al-gayah, takhyir &

ibahah, i takhyir mu’adalah, I idrab.

Penelitian ini telah mencapai tahap akhir dengan fokus pada struktur

gramatikal dan makna semantik frase nominal bahasa Arab, bukan pada konsep

frasa secara umum. Peneliti menyadari bahwa tidak semua unsur frase nominal

terbahas dalam penelitian ini, disebabkan keterbatasan kemampuan dan waktu.

Namun, data yang dikaji dianggap mewakili satuan sintaksis yang sering muncul

dalam bahasa Arab.

Peneliti berharap kajian mendalam tentang konsep frase nominal atau frasa

secara umum dalam bahasa Arab dapat dilanjutkan oleh peneliti lain. Peneliti juga

terbuka terhadap kritik dan saran untuk perbaikan penelitian ini, serta berharap

hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan studi bahasa Arab.
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